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MOTTO 

  من جدّ وجد

“ Barang siapa bersungguh sungguh, maka ia akan 

mendapatkannya”1 

“Yakinlah kau bisa dan kau sudah separuh jalan menuju 

kesana” 

 

 

                                                      

1
 Ali Ibn muhammad, al-asrar al-marfu’ah fi akhbar al maudlu’ah al-ma’rug bi al-madlu’at al-

kubra, (Beirut: Dar Kutub al-Alamiyyah, 1997).hlm. 480  
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ABSTRAK 

Beny Wahyu Hidayat, Pendidikan Kewirausahaan Di Pondok  Pesantren 

Joglo Alit Dalam Memberdayakan Desa Karang Dukuh Jogonalan Klaten Jawa 

Tengah. Skripsi. Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam  Negeri Sunan Kalijaga. 2019. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari ketertarikan penulis terhadap 

kewirausahaan yang berkembang dimasyarakat Desa Karang Dukuh Jogonalan 

Klaten Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  pendidikan 

kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren Joglo Alit dan mengetahui tentang 

pemberdayaan yang dilakukan pondok pesantren untuk masyarakatnya. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Joglo Alit Jogonalan Klaten Jawa Tengah. Model penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan  yaitu  penelitian  yang  mengambil  data-data 

primer dari lapangan. Subyek penelitianya adalah pendiri Pondok Pesantren Joglo 

Alit Klaten Jawa Tengah, ketua Pondok Pesantren Joglo Alit Klaten Jawa Tengah, 

ketua Sentra Peternakan Rakyat, ketua kelompok ternak dan para santri atau 

masyarakat sekitar Pondok Pesantren Joglo Alit Klaten Jawa Tengah. Teknik 

analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber. Peneliti menguraikan 

hasil yang didasarkan pada data yang diperoleh dari lapangan dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi.   

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa: 1) bahwa pendidikan 

kewirausahaan yang ada di pondok pesantren  ada delapan, dengan adanya progam 

tersebut menggali potensi seperti menumbuhkan semangat berwirausaha, 

menjangkau sumber-sumber produktif, dan kemampuan dalam berpartisipasi.        

2) Pemberdayaan yang dilakukan pondok pesantren untuk masyarakatnya ada. 3) 

Pertama penyadaran berupa ajakan, penjadwalan, dan santri yang memiliki 

kesadaran diri. Kedua pengkapasitasan adalah pengajaran melalui binaan, support 

dan semangat berwirausaha dengan cara membuat kegiatan kewirausahaan seperti 

pelatihan cara merawat sapi, memberdayakan lele dan lain sebagainya, kalau untuk 

support dan semangat. Ketiga Pemberdayaan kewirausahaan santri diperlukan 

sebenarnya adalah sebagai usaha untuk membentuk semangat dan wawasan 

wirausaha 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kewirausahaan, Pemberdayaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren adalah salah satu satu pondasi pendidikan yang ada di 

Indonesia yang mempunyai peran penting dalam mendidik serta mencetak anak 

bangsa, dengan tujuan agar generasi tersebut memiliki spiritual tinggi dan 

kemampuan skill yang terasah, terutama dalam bidang kewirausahaan. 

Keberadaan pondok pesantren tidak semata-mata dilihat sebagai salah satu 

manifestasi dari nilai keislaman, melainkan sebagai sesuatu yang mencerminkan 

kekhasan Bangsa Indonesia. Pesantren memperlihatkan dirinya sebagai sebuah 

lembaga “gotong royong‟‟ yang dapat dikatakan sebagai bagian dari tradisi dan 

merupakan  keaslian dari budaya Indonesia. Selain itu, pesantren juga merupakan 

hasil akulturasi dari masyarakat Indonesia terhadap kebudayaan Hindu–Budha 

dan kebudayaan Islam yang kemudian menjelma menjadi suatu lembaga lain 

dengan warna Indonesia, yakni Pondok Pesantren.
2
 

Dengan semangat pemberdayaan, pondok pesantren merupakan salah satu 

contoh konkret dari lembaga yang tidak hanya konsentrasi mengembangkan ilmu 

tentang keislaman, akan tetapi juga menjadi lembaga yang mempunyai kepedulian 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitar pesantren, pada umumnya mereka 

bermata pencaharian sebagai pedagang, petani dan pengusaha kecil. Beberapa 

masyarakat juga ada yang berprofesi sebagai guru, pejabat desa dan dosen.

                                                 
2
 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hlm. 9. 
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Perekonomian  masyarakat sekitar menjadi suatu keprihatinan dalam lingkup 

ruang sosial, dan menjadi perhatian tersendiri untuk pondok pesantren. Pengrajin 

batu bata misalnya –contoh mata penceharian yang menjadi penelitian penulis-, 

kurang mengetahui dampak eksploitasi Sumber Daya Alam (SDA) yang 

mengakibatkan kerusakan pada alam. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iwan, 

dengan judul “Pengaruh Keberadaan Industri Batu Bata Merah terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Dusun Sapuri” menjelaskan bahwa dalam 

pengambilan tanah batu bata, terdapat aturan pasti, yaitu penggunaan tanah liat 

dilakukan antara 1 sampai 1,5 meter kedalam dari ukuran rata tanahnya. Apabila 

telah mencapai kedalaman tersebut, maka para pengrajin batu bata mengambil 

tanah dari lahan yang baru.
3
 Itu adalah salah satu hal yang harus pengarajin 

perhatikan tidak semena-mena terhadap alam hanya karena untuk kepentingan 

pribadi. Menurut Bapak Muhammad Qowim, rendahnya pendidikan masyarakat 

sekitar pesantren serta minimnya modal juga menjadi salah satu faktor yang 

menghambat dalam memperoleh pekerjaan dan memulai berwirausaha.
4
 

Kondisi yang dipaparkan diatas tentu perlu direspon secara bertanggungjawab 

oleh dunia pesantren, jika pesantren tidak ingin kehilangan relevansi dalam peran 

dan fungsinya di kehidupan sosial. Saat ini, banyak contoh kepedulian pesantren 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang ada di sekitar pesantren. 

Keterlibatan lembaga pesantren secara aktif dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, merupakan wujud  komitmennya dalam  meningkatkan kemampuan 

masyarakat secara individu maupun kelompok. Hal ini dimaksudkan untuk 

                                                 
3
http://bintaher13.blogspot.com/2017/02/pengaruh-keberadaan-industri-batu-bata.html 

4
Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Qowim selaku pengasuh pondok pesantren 

pada tanggal 20 november 2019 di Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit pada pukul 20.10 WIB. 
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mencapai tingkat sumber daya yang optimum, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mutu  kehidupan masyarakat yang bertumpu pada kemandirian. 

Sehingga kehadiran pesantren betul-betul memberikan “berkah” terhadap 

masyarakat sekitar pesantren. Selaras dengan perintah ajaran Islam untuk 

menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. Meninggalkan salah satu, 

dianggap telah melanggar kodrat atau menyalahi sunnatullah, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al-Qashash:77 

ارَ الْْخِرَةَ ۖ ُ الده ٌْسَ ًَصِ  وَابْتَغِ فيِوَا آتاَكَ اللَّه ًْياَ ۖوَلََ تَ وَأحَْسِيْ مَوَا أحَْسَيَ  يبَلَ هِيَ الدُّ

ُ إلِيَْلَ ۖ  َ لََ يحُِبُّ الْوُفْسِدِييَ  وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فيِ الْْرَْضِۖ  اللَّه إىِه اللَّه  

Artinya:  

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu melupakan bagianmu 

di dunia dan berbuat baiklahh (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.”. 

Berkaitan dengan kondisi dilapangan, pondok pesantren seharusnya perlu 

mengadakan perubahan dengan berkembangnya tuntutan-tuntutan yang ada dalam 

masyarakat. Sebagai lembaga yang menjadi tumpuan pendidikan, membentuk dan 

mengembangkan masyarakat religius, pondok pesantren tidak boleh mengabaikan 

tuntutan zaman, dimana dunia luar pesantren sudah modern, serba instan dan akan 

selalu mengalami perubahan. Meskipun begitu, prisnsip utama yang eksistensinya 

sebagai pondok pesantren tetap dipegang teguh, diantaranya yaitu mendidik 
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kemandirian masyarakat berdasarkan spirit keagamaan yang  disesuaikan dengan 

manajemen Pondok Pesantren Joglo Alit.
5
 

Salah satu alasan pondok pesantren dalam mengupayakan pendidikan 

kewirausahaan serta melakukan pemberdayaan masyarakat –dalam hal ini penulis 

fokus pada Pondok Pesantren Joglo Alit- tidak lain karena sahabat sekaligus 

menantu Rasuullah SAW, Ali bin Abi Thalib pernah mengatakan kebaikan yang 

tidak dimanajemen dengan baik akan mampu dikalahkan oleh  kejahatan yang 

dimanajemen dengan baik.
6
 Melalui beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pesantren, pondok pesantren Joglo Alit yang terletak di Klaten ini 

mengembangkan tiga jenis progam pemberdayaan masyarakat. Pertama, gubuk 

tahfidz, kedua, bengkel wirausaha dan rumah literasi masyarakat.
7
 

Berdasarkan gagasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai beberapa problem yang terkait. Pertama, Bagaimana progam 

pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Joglo Alit untuk meningkatkan 

semangat berwirausaha santri atau masyarakat. Kedua, Bagaimana pemberdayaan 

masyarakat di pondok pesantren Joglo Alit dalam meningkatkan dan 

mengembangkan potensi diri santri atau masyarakat.Ketiga.pondok pesantren 

Joglo Alit tidak mengenal posisi sebagaimana guru dan murid. Namun, memiliki 

istilah pengawal, pembina, dan proses mentoring yang dipandang mampu menuju 

                                                 
5
Nur Syam, “Pengembangan Komunitas Pesantren”, dalam Moh. Ali Aziz dkk., Dakwah 

Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 

hlm. 1-2. 
6
 Muhammad bin Ali Al-syaukani, kitab al rasail assalafiyyahfi ihyaaussunnah khairil 

bariyyah shalallahu‟alaihi wa sallam, (Beirut: Darul Kutub al-Alamiyah Beirut,1986), hlm.3. 
7
 Sulastri,‟‟Analisis Program Pesantren Dalam Bidang Pemberdayaan Masyarakat (Studi 

di Pesantren Joglo Alit Klaten, Jawa Tengah)‟‟, Laporan PLP Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Yogyakarta, 2017, hlm.1. 



5 

 

 

Islam yang rahmatan lil alamin, peduli terhadap mustadh‟afin lewat manajemen 

yang baik.
8
 

Oleh karena itu, kajian penelitian ini fokus pada pendidikan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Joglo Alit dalam memberdayaan masyarakat desa Karang 

Dukuh Jogonalan Klaten Jawa Tengah.Upaya tersebut dilakukan sebagai salah 

satu bentuk gerakan yang diharapkan mampu membangun masyarakat mandiri, 

berbudi, berasas kemanusian dan keindonesiaan, terlepas dari agama apapun. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana progam pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Joglo Alit 

untuk meningkatkan semangat berwirausaha santri atau masyarakat? 

2. Bagaimana pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren Joglo Alit dalam 

meningkatkan dan mengembangkan potensi diri santri atau masyarakat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 

a. Untuk mengetahui pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren 

Joglo Alit dalam meningkatkan semangat berwirausaha santri atau 

masyarakat. 

                                                 
8
Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Qowim selaku pengasuh pondok pesantren 

pada tanggal 20 november 2019 di Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit pada pukul 20.15 WIB. 
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b. Untuk pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren Joglo Alit 

dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi diri santri atau 

masyarakat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

terkait bagaimana pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Joglo Alit dalam memberdayaan masyarakat desa Karang Dukuh 

Jogonalan Klaten Jawa Tengah. 

b. Secara praktis 

1) Bagi pesantren, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi, evaluasi, dan saran mengenai pendidikan 

kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat dalam dunia 

pesantren untuk kedepanya yang lebih baik. 

2) Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dalam mengembangkan kualitas hidup masyarakat di 

bidang kewirausahaan dan spiritual. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan 

pandangan lain terkait pendidikan kewirausahaan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian yang berisi tentang hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan tujuan untuk mengetahui 
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perkembangan penelitian dari tema yang sama.
9
 Adapun  ini hasil penelusuran 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, skripsi karya Muhammaad Isnaini tentang „‟Pesantren dan 

Pemberdayaan Ekonomi Modern: Studi terhadap Peran Santri di Pesantren 

Raudhatul Ulum dan Attifaqiyah Sakatiga Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan‟‟. Penelitian ini difokuskan terhadap kegiatan ekonomi di kalangan santri 

melalui koperasi unit simpam–pinjam pola syari‟ah dan transfortasi. Muhammad 

Isnaini memberdayakan ekonomi model tersebut dan mendapat hasil yang positif 

bagi peningkatan pesantren secara kelembagaan maupun masyarakat sekitar 

pondok pesantren.
10

 

Kedua, skripsi karya Anwar Arif Wibowo tentang “Strategi Pondok Pesantren 

dalam Menumbuhkan Semangat Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok 

Pesantren Aswaja Lintang Songo, Bantul)”. Skripsi ini menjelaskan tentang 

bagaimana konsep dan strategi yang ditempuh dalam upaya menumbuhkan jiwa 

kewiraushaan masyarakat. Hasil penilitian ini, Anwar menjelaskan bahwa 

kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang atau komunitas masyarakat 

untuk berfikir kreatif dan inovatif untuk dijadikan dasar dalam melihat dan 

menciptakan peluang usaha. Adapun strategi yang ditempuh oleh pesantren untuk 

menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan masyarakat yaitu dengan cara 

memberi motivasi, pelatihan keterampilan melalui pendidikan di luar sekolah 

                                                 
9
 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), hlm. 14. 
10

Muhammad Isnaini, „‟Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Modern (Studi terhadap 

Peran Pesantren Raudhatul Ulum dan Attifaqiyah Sakatiga Ogan Komering Ilir.Sumatera 

Selatan)‟‟. (Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2007). 
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serta berbagai macam progam kegiatan kewirausahaan sebagai upaya 

menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam wirausaha.
11

 

Ketiga, jurnal karya Susan L Manring dengan judul „‟The Role of 

Universities in Developing Interdisciplinary Action Research Collaborations to 

Understand and Manage Resilient Social-Ecological Systems.” Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa manajemen dan sinergitas kelembagaan mampu 

memperlihatkan lingkungan dan kebutuhan wilayah. Sebuah komponen yang 

kompleks antara faktor-faktor sosial, ekonomi dan ekologi. Manring menjelaskan 

bahwa interaksi antara manusia dengan sistem yang terbentuk alam, dapat menjadi 

sebuah faktor untuk mengintegrasikan seluruh rangkaian yang ada.
12

 

Rekomendasi ini memungkinkan untuk membentuk sebuah alat-alat kelengkapan 

lembaga dalam rangka membantu pertumbuhan ekonomi kawasan tersebut. 

Keempat, skripsi karya Aufal Marom dengan judul “Upaya Membangun 

Kemandirian Remaja Melalui Praktek Wirausaha di Yayasan al-Falah Yogyakarta 

periode 2006-2007”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam rangka 

membangun kemandirian para remaja, Yayasan al-Falah membuka peluang bagi 

para remaja yang berminat untuk direkrut menjadi kader untuk mendapatkan 

pembinaan baik dalam bidang keagamaan dan kewirausahaan. Adapun bentuk 

                                                 
11

Anwar Arif  Wibowo, „‟Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan SemangatJiwa 

Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesnatren Aswaja Lintang Songo, Bantul)‟‟ 

(Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak.Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009). 
12

Susan L Manring dengan judul „‟The Role of Universities in Developing Interdisciplinary 

Action Research Collaborations to Understand and Manage Resilient Social-Ecological Systems,‟‟ 

journal of cleaner production 64 (2014): 125-135. 
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praktek wirausaha yang diberikan diantaranya adalah penjualan CD terkait 

pendidikan, menjaga kios, dan sales.
13 

Kelima, jurnal karya Imran Awan yang berjudul “Muslim Prisoners, 

Radicalization and Rehabilitation in British Prisons”. Penelitian ini membahas 

tentang kepercayaan sebagai kunci penting dalam membangun sebuah lembaga, 

bahkan di penjara sekalipun bagi orang-orang yang terdakwa atau sedang 

menjalani hukuman. Ketika mereka sudah berada dalam lingkungan yang 

memberikan kepercayaan, maka narapidana dapat berbuat sesuai dengan tuntutan 

yang diberikan. Agar satu persyaratan utama yaitu bagaimana mengintergrasikan 

keinginan lembaga dengan tetap memperhatikan masalah-masalah yang muncul 

sehingga dapat di atasi sedini mungkin,
14

 apalagi pendidikan pesantren yang sejak 

awal pendiriannya dibangun dengan modal kepercayaan dari masyarakat. 

Keenam, skripsi karya Latifah yang berjudul tentang „‟Pemberdayaan 

Kopontren di Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta‟‟. Penelitian ini 

menganalisis mengenai strategi-strategi pemberdayaan kopontern yang dilakukan 

pengelola pondok.Namun secara substantif, penelitian tersebut pada hakekatnya 

mengangkat tema pesantren dan pemberdayaan ekonomi.
15

 

Ketujuh, skripsi karya Widiastuti.Skripsi tersebut mendiskripsikan tentang 

peranan Pondok Pesantren Pabelan dalam pembangunan masyarakat sekitar, dan 

                                                 
13

 Marom Aufal, „‟Upaya Membangun Kemandirian Remaja Melalui Praktek Wirausaha 

(Di Yayasan Al-Falah Yogyakarta Periode 2006/2007)‟‟ (Skripsi Jurusan  Pengembangan 

Masyarakat Islam Fak.Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).  
14

Imran Awan yang berjudul „‟Muslim Prisoners, Radicalization and Rehabilitation in 

British Prisons,‟‟ journal of muslim minority affairs 33, no. 3 (2013): 371-384. 
15

Latifah, Pemberdayaan kopontren di pondok pesantren Krapyak, Yogyakarta (Skripsi) 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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bagaimana perkembangan peran pemberdayaan masyarakat setempat pasca 

kepemimpinan yang sekarang dipimpin secara kolektif.
16

 

Kedelapan, jurnal karya Rizal Muttaqin yang berjudul „‟Kemandirian dan 

Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren‟‟.Penelitian ini mencoba menggali 

dan meningkatkan life skill yang dimiliki santri dan masyarakat sekitar.Tujuan 

yang diharapkan adalah menjadikan santri mandiri secara finansial sekaligus 

memberdayakan masyarakat sekitar pesantren dengan cara mengajak masyarakat 

sebagai mitra kerjanya.
17

 

Dari kajian terdahulu peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas penelitian 

sebelumnya yang sudah ada cenderung memaparkan mengenai konsep, strategi 

dan manajemen kewirausahaan yang digunakan di masing-masing tempat 

penelitian. Adapun fokus penulis adalah pendidikan kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit, yang menitik beratkan pada peran santri atau masyarakat. 

Penulis lebih memfokuskan penelitian ini pada pemberdayaan santri atau 

masyarakatnya, dengan cara mengetahui bagaimana pendidikan kewirausahan 

yang diterapkan di pondok pesantren Joglo Alit, Klaten. Santri di pondok tersebut 

yang menjadi pembeda dalam penelitian ini, karena santri yang dimaksud disini 

adalah masyarakat desa Karang Dukuh Jogonalan Klaten Jawa Tengah. 

                                                 
16

 Widiastuti, Peran Pondok Pesantren Pabelan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Setempat 1994-2004, (Fakultas Ushuluddin UIN Yogyakarta:2005). 
17

Rizal Muttaqin yang berjudul „‟Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 

Pesantren‟‟ (Study atas Peran Pondok Pesantren al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten 

Bandung terhadap Kemandirian Ekonomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

sekitarnya).volume1, No.2 desember 2011. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat agar mempermudah pembaca dalam 

memahami isi proposal penelitian. Dalam proposal penelitian ini, sistematika 

pembahasan terdiri dari dua bab, yaitu : 

BAB I Pendahuluan. Merupakan bagian awal yang berisi latar belakang, 

Rumusan masalah berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam menjawab isi 

dari penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi capaian yang dituju, 

kajian penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan landasan teori dan metode penelitian. Pembahasan 

didalamnya meliputi pemaparan kajian teori dan metedologi penelitian digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB III Gambaran Umum Obyek Penelitian, berisi gambaran umum Pondok 

Pesantren Joglo Alit Klaten, yang terdiri dari: sejarah berdiri, visi-misi dan 

tujuanserta struktur organisasi, pengasuh, pengurus, santri-santri, dan sarana 

prasaranaPondok Pesantren Joglo Alit. 

BAB IV Pemberdayaan masyarakat desa karang dukuh melalui pendidikan 

kewirausahaan di pondok pesantren joglo alit, yang terdiri dari progam pendidikan 

kewirausahaan yang ada di pondok pesantren danPemberdayaan Masyarakat di 

Pondok Pesantren Joglo Alit dalam Meningkatkan dan Mengembangkan Potensi 

Diri. 

BAB V Penutup, merupakan pembahasan terakhir yang berisi tentang kesimpulan 

dari penelitian ini, serta  saran  yang membangun untuk penelitian  selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang bisa ditarik oleh 

peneliti diantaranya: 

1. Pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren berjumlah delapan, 

dengan masing-masing programnya memiliki  visi menciptakan 

masyarakat yang mandiri secara ekonomi. Adapun misinya adalah 

menciptakan ruang-ruang usaha melalui pembentukan kelompok–

kelompok ternak dan mempunyai tujuan menciptakan para 

wirausahawan. 

Adapun kelompok yang dibina pondok pesantren joglo alit ada delapan 

sebagai berikut: 

Kelompok Ternak Kambing Mekarsari memiliki 2 jenis kambing 

yaitu ternak kambing jawa dan ternak kambing gember (domba) dengan 

rata-rata umur kambing yang diternak sekitar 1 tahunan. 

Kelompok Ternak Sapi Kandang Kalimosodo beternak dengan 

pola-pola peternakan tradisional, sumber pakan hijauan dan pakan 

tambahan seperti ampas tahu, brand dan polar. Ternak sapi belum 

mampu menjangkau sector sapi perah, sementara ini lebih banyak untuk 

pembesaran atau penggemukan dan pembibitan. 

Kelompok Ternak Itik Konco Tani terdiri dari itik kering dan 

kumbaran. Itik kering biasanya ditempatkan dalam suatu kandang 
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tertutup dengan pakan sepenuhnya buatann. sementara itik umbaran, 

baik itik petelur maupun itik potong, lebih banyak memanfaatkan pakan 

ternak di sawah-sawah sekitar kandang. 

Kelompok Ternak Burung Walisongo terdiri dari burung 

anggungan dan burung kicauan. Burung anggungan misalnya kutut dan 

puter.Sementara burung kicauan cukup variatif seperti jalak, murai, 

cocok rowai, lovebird dan lain sebagainya.Sektor ini membutuhkan 

keaktifan dalam komunitas peternak sejenis.Lazimnya sering 

dimunculkan kompetisi untuk mendongkrak harga jual, baik berupa 

burung unggulan maupun bibitan atau indukan.  

Kelompok Ternak Ikan Hamemayu yaitu Potensi progam 

perikanan darat cukup tinggi mengingat kualitas air di Desa 

Karangdukuh masih terbilang bagus. Perikanan darat ini ada yang 

menggunakan saluran air alami seperti sungai, namun juga ada yang 

menggunakan sumber air buatan seperti sumur bor. Tehnik kolam juga 

variatif mulai dari karamba, kolam dari semen hingga kolam terpal 

buatan.Sementara itu, teknik perikanan minapadi semakin menyusut 

seiring dengan bergantinya pola tanam petani. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan progam Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Klaten yang digencakan 

melalui penyuluh pertanian Kecamatan. Sebelum dibentuknya KWT, 

Desa Karangdukuh memiliki 2 kelompok tani yaitu kelompok Dadi 

Makmur (untuk para petani wilayah timur) dan kelompok tani Sri 
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Rejeki (untuk para petani wilayah barat). Pembentukan kedua 

kelompok tani ini semata hanya kelompk tani yang ada bergabung 

dalam Gabungan Kelompok Tani (Gapokan) Desa Karangdukuh 

Cakruk Pintar adalah progam dalam bentuk pengadaan bahan 

bacaan dan rak-rak buku diambil dari pesantren. 

Bank Mikro Tani & Ternak Awal berdirinya adalah dari hasil dari 

keresahan warga sekitar buat beli pakan ternak, karena di beberapa 

waktu banyak warga yang belum mempunyai uang untuk membeli 

pakan padahal ternak harus dikasih makan biar pertumbuhanya cepat 

besar. Dari situ muncullah ide untuk membuat bank mikro ini, dana 

sampai sekarang hanya dari uang penyembihan hewan yang aslinya 

uang ini untuk bangsal dan kegiatan pemuda di desa Karang Dukuh. 

Sistem yang dipakai di bank mikro tani ini tidak dipungut bunga 

sama sekali alias 0% tapi harus mengembalikan maksimal 3 bulan 

sesudah meminjam, supaya uang bisa dibuat atau diputerkan kembali. 

Progam pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Joglo Alit 

ini mampu memberikan santri atau masyarakatnya peluang untuk 

menggali potensi yang belum mereka sadari selama ini, karena merasa 

nyaman dengan pekerjaan yang sebelumnya 

a. Menumbuhkan semangat berwirausaha 

b. Menjangkau sumber-sumber produktif 

c. Kemampuan dalam berpartisipasi. 
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2. Pemberdayaan 

a. Penyadaran 

Proses penyadaran dalam progam pemberdayaan santri 

sangatlah penting. Dengan adanya kesadaran santri tentang 

pentingnya progam-progam tersebut, santri dapat termotivasidan 

lebih semangat mengikuti progam kewirausahaan tersebut. Berikut 

ini beberapa temuan dilapangan terkait proses penyadaran yang 

dilaksanakan diPondok Pesantren Joglo Alit sebagai berikut: 

1) Ajakan  

2) Penjadwalan  

3) Santri memiliki kesadaran diri 

b. Pengkapasitasan 

Pengkapasitasan disini dalam artian memampukan para santri 

dengan cara memberikan keterampilan terkait kewirusahaan. 

Pengajaran keterampilan wirausaha yang diperoleh para santri 

Joglo Alit adalah melalui binaan, support dan semangat 

berwirausaha dengan cara membuat kegiatan kewirausahaan 

seperti pelatihan cara merawat sapi, memberdayakan lele dan lain 

sebagainya, kalau untuk support dan semangat biasa dilakukan 

oleh pengasuh pondokpesantren dengan selalu menyemangati 
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santri dan mencarikan solusi ketika ada permaslahan yang dihadapi 

oleh santri.
89

 

c. Pemberdayaan 

Pemberdayaan kewirausahaan santri diperlukan sebenarnya 

adalah sebagai usaha untuk membentuk semangat dan wawasan 

wirausaha. Sementara semangat dan wawasan wirausaha tidak 

akan pernah dapat dibentuk melalui latihan latihan fisik saja tetapi 

dibentuk melalui penggalian potensi dan wawasan batin yang 

dilakukan secara sistematis, sehingga dapat berfungsi untuk 

melihat peluang-peluang usaha yang masih terbuka, baru kemudian 

latihan keterampilan akan menjadi bekal ketika akan memasuki 

dunia usaha.  

B. Saran 

1. Kepada Pondok Pesantren Joglo Alit  

Pondok Pesantren Joglo Alit diharapkan untuk terus mendampingi 

dan meningkatkan beberapa inovasi progam kewirausahaanya agar 

masyarakat semangat dan termotivasi dalam hal meningkatkan skil 

kewirausahaanya dan selalu istiqomah dalam hal kegiatan bulanan agar 

bisa mengevaluasi kegiatan. 

 

 

 

                                                 
89

 Wawancara dengan Bapak Muhammad Qowim selaku pendiri dan pengasuh Pondok 

Pesantren Joglo Alit pada 26  Januari 2019 pukul 20.05 
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2. Kepada Koordinator Kelompok 

Koordinator kelompok diharapkan mampu mengajak, 

menyemangati dan memberikan motivasi untuk anggotanya agar dapat 

tercapai tujuan bersama. 

3. Kepada Masyarakat 

Masyarakat diharapkan ikut mendukung dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kewirausahaan yang diadakan pondok pesantren agar terciptanya 

desa yang maju, damai dan sejahtera. 

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi dengan baik tanpa halangan dan hambatan yang 

berarti.Namun demikian, peneliti menyadari sepenuh hati bahwa ini adalah 

benar-benar pertolongan dari Allah SWT dan juga bantuan dari berbagai 

pihak. 

 

 

Yogyakarta,   24 Mei  2019 

Yang menyatakan, 

 

 

Beny Wahyu Hidayat 

NIM. 15490044 
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LampiranXV : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Observasi  

1. Letak geografis pondok pesantren Joglo Alit Klaten. 

2. Kondisi umum masyarakat sekitar pondok pesantren Joglo Alit Klaten, 

meliputi ekonomi, pendidikan dan pekerjaanya. 

3. Peran pondok pesantren dalam memberdayakan masyakarakat dan 

santri-santrinya. 

B. Dokumentasi  

1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Joglo Alit Klaten. 

2.  Visi, misi, tujuan dan sarana pra sarana di Pondok Pesantren Joglo 

Alit Klaten. 

3. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Joglo Alit Klaten. 

4. Foto-foto kegiatan Pondok Pesantren Joglo Alit Klaten. 

C. Wawancara 

1. Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren 

a. Kapan didirikanya Pondok Pesantren Joglo Alit? 

b. Dimana didirikanya Pondok Pesantren Joglo Alit? 

c. Bagaimana awal mula didirikanya Pondok Pesantren Joglo Alit? 

d. Siapa yang mengusulkan buat didirikan Pondok Pesantren Joglo 

Alit? 

e. Apakah ada forum musyawarah terlebih dahulu dengan tokoh 

masyarakat dalam proses pendirian Pondok Pesantren Joglo Alit? 

f. Apa yang menjadi sasaran didirikanya pesantren? 

g. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan didirikanya ponpes? 

h. Dalam usaha pemberdayaan masyarakat, kegiatan apa yang 

dilakukan oleh pesantren? 

i. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi 

kegiatan tersebut? 



j. Apakah ada masukan /ide dari masyarakat dalam membentuk 

kegiatan-kegiatan pesantren? 

k. Apa yang menjadi ciri khas Pondok Pesantren Joglo Alit yang 

membedakan dengan pondok pesantren lain? 

l. Apa saja kendala yang dihadapi pesantren dalam memberdayakan 

masyarakat? 

m. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat? 

n. Bagaimana kontribusi masyarakat dalam progam-progam tersebut? 

o. Bagaimana strategi bapak dalam mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam progam pemberdayaan masyarakat? 

2. Wawancara ketua Sentra Peternakan Rakyat 

a. Apa yang menjadi landasan di bentuknya Sentra Peternakan 

Rakyat? 

b. Apa saja progam yang ada di Sentra Peternakan Rakyat? 

c. Bagaimana pelaksanaan progam Sentra Peternakan Rakyat? 

d. Apa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan progam tersebut? 

e. Apa yang menjadi penghambat dalam melaksanakan progam 

tersebut? 

f. Apakah ada organisasi pesantren dan masing-masing kelompok 

swadaya masyarakat? 

g. Adakah sarana yang digunakan untuk mengawasi jalanya kegiatan 

mulai tahap perencanaan, pelaksanaan hingga pemeliharaan? 

h. Adakah kegiatan evaluasi pada setiap progam? 

i. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam monitoring 

kegiatan? 

j. Adakah kritik dan sarana dari masyarakat mengenai progam 

pemberdayaan masyarakat? 

k. Bagaimana awal mula di bentuk kelompok-kelompok yang berada 

di bawah naungan Sentra Peternakan Rakyat? 

l. Berapa anggota yang ikut terlibat dalam pengelolaan ini? 



m. Dari kalangan apa saja anggota kelompok yang ikut berpartisipasi 

dalam kelompok? 

n. Bagaimana strategi pengelolaan kelompok ini, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, controlling, pemeliharaan 

dan pemasaranya? 

o. Adakah forum evaluasi/musyawarah dalam setiap kelompok? 

p. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

kelompok? 

q. Apakah kendala yang di hadapi dalam mengurus setiap kelompok? 

3. Wawancara dengan masyarakat sekitar 

a. Apa anda mengetahui tentang kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

b. Apa anda suka dengan kegiatan yang diadakan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

c. Apakah anda mengikuti kegiatan yang di adakan Pondok Pesantren 

Joglo Alit? 

d. Mengapa anda mengikuti kegiatan tersebut?Apa alasanya? 

e. Apakah terdapat proses penyadaran tentang kewirausahaan dalam 

kegiatan tersebut? 

f. Siapa yang menjadi ketua dalam menginformasikan kegiatan 

tersebut? 

g. Apa yang didapat dalam kegiatan tersebut? 

h. Apakah diberikan sebuah pengetahuan dan keterampilan? 

i. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan yang saudara ikuti? 

j. Apa yang saudara rasakan selama berpartisipasi dalam progam 

Pondok Pesantren Joglo Alit? 

k. Apa kendala2 yang saudara hadapi selama mengikuti progam 

pemberdayaan? 

l. Apa kritik dan saran saudara untuk pengembangan Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

 



List Pertanyaan 

Triangulasi  (Interview – indikator – pertanyaan) 

1. Sumber 

a. Ketua pondok pesantren 

b. Ketua sentra peternakan rakyat 

c. masyarakat 

2. Teori Musa Asy’ari 

a. Pendidikan kewirausahaan 

1) Pelatihan usaha (memberikan wawasan menyeluruh dan 

aktual, adanya kiat2 tertentu) 

a) Apa kegiatan pelatihan yang di adakan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? Berapa lama? Berapa kali ? 

b) Apakah ada kriteria khusus untuk menjadi 

narasumber di pelatihan ini? Kalau ada, kriteria 

seperti apa yang diinginkan ? 

c) Apa target goalnya diadakan pelatihan ini?  

d) Apakah ada suatu pelatihan di dalam maupun di luar 

pondok pesantren untuk setiap kelompok? 

e) Seberapa evektifnya progam pelatihan usaha ini 

untuk santri? 

f) Dimana dilakukan pelatihan ? 

2) Permodalan (cara mendapat bantuan, mitra, investasi) 

a) Berapa jumlah modal yang dibutuhkan untuk 

didirikan satu kelompok wirausaha?  

b) Dari mana modal awal buat mendirikan kelompok 

wirausaha ini? 

c) Bagaimana cara mendapatkan investasi atau bantuan 

dari pemerntah maupun perorangan? 

d) Adakah mitra atau pihak yang membantu ataupun 

mendukung progam? 



3) Pendampingan (pengarah dan pembimbing – tenaga 

profesional) 

a) Apa pendampingan yang cocok untuk santri? 

b) Mengapa penting pendampingan buat santri, 

khususnya dalam hal wirausaha? 

c) Kapan waktu yang tepat di adakan pendampingan 

untuk santri? 

d) Dimana dilakukan pendampingan? 

e) Siapa saja yang boleh ikut dalam pendampingan? 

f) Mengapa mereka harus ikut dalam pendampingan? 

4) Jaringan bisnis (jamaah wirausaha perdaerah) 

a) Adakah pihak luar yang ikut membantu atau 

mendukung progam? 

b) Bagaimana jalinan kerjasama dengan pihak luar? 

c) Adakah perkumpulan sesama pegiat wirausaha? 

Jika ada, kapan? Dimana? Siapa saja yang ikut? 

d) Mitra seperti apa yang dibutuhkan kelompok 

wirausaha? 

e) Sudah menjalin mitra kepada siapa saja kelompok 

wirausaha ini? 

f) Sudah berapa kali bekerja sama atau menjalin 

kemitraan? 

b. Pemberdayaan kewirausahaan 

1) Penyadaran (mempunyai hak untuk mempunyai sesuatu) 

a) Apa yang dilakukan pihak pondok pesantren untuk 

membuat santri suka berwirausaha? 

b) Apa kegiatan yang membuat santri/masyarakat 

bersemangat berwirausaha? 

c) Bagaimana strategi bapak untuk mengajak 

masyarakat mengikuti kegiatan ini? 

d) Kapan waktu yang tepat melaksanakan kegiatan? 



e) Dimana kegiatan ini berlangsung 

f) Siapa yang menjadi pembicara dalam kegiatan? 

2) Pengkapasitasan (sistem) 

a) Apa sistem yang cocok buat pengelolaan kelompok? 

b) Seberapa penting diadakan sitem ini? 

3) Pemberdayaan / Empowerment (kesadaran memiliki 

sesuatu, menyiapkan kapasitas diri untuk meraihnya, dan 

memberikan kekuasaan sesuai dengan porsinya) 

a) Kegiatan seperti apa yang membuat santri sadar 

akan pentingnya kesadaran diri (kapasitas diri)? 

b) Mengapa harus diadakan kegiatan ini? 

c) Kapan kegiatan ini dilakukan? 

d) Dimana kegiatan ini dilakukan? 

e) Siapa yang ikut dalam kegiatan? 

f) Batasan seperti apa yang dilakukan pondok 

pesantren terhadap kreatisvitas 

santri/masyarakatnya? 

 



Lampiran XVI : Transcip Wawancara 

 

CATATAN OBSERVASI 

Catatan Observasi 1 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Observasi 

Hari, Tanggal 

 

20 November 2019 

Lokasi 

 

Lingkungan Pondok Pesantren 

Joglo Alit 

Deskripsi Data: 

Pondok Pesantren Joglo Alit terletak di Desa Jogonalan Karang Dukuh 

Klaten Jawa Tengah. Mudah dicari dikarenakan tempat pondok yang 

berdekatan dengan jalan solo – yogja yaitu 100m dari jalan raya. Akses 

menuju ke pondok pesantren ini dapat ditempuh menggunakan kendaraan 

roda dua maupun roda empat. Dari sebelah barat pesantren ada persawahan 

warga dukuh brajan, timur ada Desa Gondang, dari sebelah selatan 

perumahan warga Karang Dukuh dan di sebelah utara pondok pesantren 

ada persawahan warga.  

 

Intrerpretasi: 

Letak pondok pesantren Joglo Alit sangat strategis dan kondusif untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar itu terbukti, karena pondok pesantren 

Joglo Alit jauh dari keramaian, selain itu, suasana sekitar pesantren masih 

terlihat asri banyak area persawahan. 

 

 



CATATAN OBSERVASI 

Catatan Observasi 2 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Observasi 

Hari, Tanggal 

 

20 Januari 2019 

Lokasi 

 

Pondok Pesantren Joglo Alit 

 

Deskripsi Data: 

Masyarakat merupakan tokoh yang paling berperan dalam kemajuan pondok 

pesantren. Untuk itu sebagai peneliti harus mengetahui bagaimana keadaan 

masyarakat yang ada di sekitar pondok pesantren. Pertama yaitu tentang 

pendidikan masyarakat desa karang dukuh, kewirausahaan masyarakat desa 

karang dukuh dan ketiga peran pesantren dalam memberdayakan masyarakat. 

 

Intrerpretasi: 

Masyarakat sekitar pondok pesantren adalah yang berperan untuk kemajuan 

pondok pesantren Joglo Alit. Pendidikan masyarakat desa karang dukuh 

kebanyakan yang hidup dibawah tahun 90 an adalah memiliki pendidikan 

rendah.bidang ekonomi masyarakat disana rendah untuk itu pondok pesantren 

melakukan melalui pendidikan kewirausahaan supaya bisa meningkatkan 

perekonomian di desa Karang Dukuh Jogonalan Klaten Jawa Tengah. 

 



Narasumber  : Ibu Siti  Syamsiyah 

Jabatan  : Pengasuh dan Pendiri Pondok Pesantren Joglo Alit 

Alamat   : Desa Karangdukuh,Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara : Di Pondok Pesantren Joglo Alit 

Waktu Wawancara : 8 Maret 2019, Pukul 13.00 – 14.00 WIB 

 

 

Mahasiswa  :Kapan didirikanya Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Kalau pondoknya itu ditahun 2013 mas, cuman kalau 

bapak itu udah ada    niatan udah lama mas tahun 2007 apa 

ya, pas pasca gempa kayaknya deh mas. 

Mahasiswa   :Dimana didirikanya Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Ibu Siti  Syamsiyah` :Ya disini mas jogonalan 

Mahasiswa  `:Bagaimana awal mula didirikanya Pondok Pesantren 

Joglo Alit? 

Ibu Siti  Syamsiyah  :Awalnya dari keinginan kita pribadi mas buat dirikan 

pondok, keluarga bapak kan ada pondok dijepara, cuman 

bapak gak mau kalau nerusin dan modelnya juga harus 

beda pondoknya gak yang kayak pondok lainnya, dari situ 

bapak berkeinginan buat pondok joglo alit ini. 

Mahasiswa  :Siapa yang mengusulkan buat didirikan Pondok Pesantren 

Joglo Alit? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Dari kita sendiri sih mas, habis itu baru pas habis selesai 

ngaji di bangsal bapak ngomong kemasyarakat tentang 

rencana dirikan joglo alit ini. 

Mahasiswa  :Apakah ada forum musyawarah terlebih dahulu dengan 

tokoh masyarakat dalam proses pendirian Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 



Ibu Siti  Syamsiyah :Kalau forum resmi kayaknya gak ada mas, cuman pas 

habis selesai ngaji di bangsal itu ajaa mas 

Mahasiswa   : Apa yang menjadi sasaran didirikanya pesantren? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Kalau sasaranya sih gak ada patokanya mas, tapi niatnya 

kita diriin pesantren ini salah satunya ya itu.. buat 

bangkitin semangat mandiri wirausaha buat masyarakat 

sekitar pesantren mas, tapi kalau bapak bilang  itu 

masyarakat sini ya santri karena ikut ngaji juga mas. 

Mahasiswa  :Bagaimana tanggapan masyarakat dengan didirikanya 

ponpes? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Ya pasti ada yang pro dan kontra mas, tapi kita tetep maju 

mas namanya juga mau buat sesuatu pasti ada pro dan 

kontranya mas, pokonya yang ngerasa terbantu atau 

seneng dengan pesantren kita mah maju- maju aja mas. 

Mahasiswa  :Dalam usaha pemberdayaan masyarakat, kegiatan apa 

yang dilakukan oleh pesantren? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Kalau kegiatan pemberdayaan sih gak tentu mas, kadang 

ya seminggu bisa 2-3 kali kadang juga sebulan sekali, 

yang pasti itu ngaji habis magrib buat anak-anak sama 

ngaji dibangsal mas setiap malam rabu, pelatihan-

pelatihan kayak penyuluhan tentang hewan ternak atau 

dari dinas itu biasanya mereka sendiri mas yang minta 

kekita, terus paling kita nyediain tempat sama konsumsi 

dan bilang ke warga mas bisanya kapan gitu. 

Mahasiswa  :Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam 

mengidentifikasi kegiatan tersebut? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Ya paling dari kendala yang dihadapi dilapangan mas, 

kalau untuk itu. 

Mahasiswa  :Apakah ada masukan /ide dari masyarakat dalam 

membentuk kegiatan-kegiatan pesantren? 



Ibu Siti  Syamsiyah :Apa ya mas, gak ada e kayak e, solanya juga paling warga 

itu pengin apa itu pas lagi bingung atau gak tau caranya, 

contoh ya kayak itu mas, pas ada lahiran sapi warga 

bingung itu mas terus ya kita panggilin sama yang paham 

mas, kalau waktu itu ada dari ugm mas dosen sama 

mahasiswanya memberi pelatihan tentang merwat hewan 

ternak dan cara mengatasinya, ha disitu kita sampeiin ke 

warga ni lo yang bingung ditanyain ke pak dosen biar gak 

salah-salah lagi. 

Mahasiswa  :Apa yang menjadi ciri khas Pondok Pesantren Joglo Alit 

yang membedakan dengan pondok pesantren lain? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Kalau ciri khas apa ya mas, soalnya pas awal itu kita 

pengin hafalan qur’an, tapi ya itu mas disini kan banyak 

peternak mas jadi dirubah yang berbau wirausaha gitu 

mas. 

Mahasiswa  :Apa saja kendala yang dihadapi pesantren dalam 

memberdayakan masyarakat? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Nah itu mas, masyarakat ya.. masyarakat kan macem-

macem nduwe kesibuka dewe-dewe, ada juga yang bilang 

lebih enak sawah aja udah jelas dapat duitnya, karena 

kegiatanya pagi mas makanya kita sering ngadain 

kegiatanya malam pas masyarakat dah pada balik, paling 

ya nyesuwein wektune ae mas. 

Mahasiswa  :Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Sini itu gak ada teknis kayak gitu adanya ya mengalir aja 

kalau mau ada kegiatan ya ibu-ibu nyiapin masakan sama 

yang bapak-bapak nyiapin tempatnya kalau untuk 

kegiatanya biasanya udah dari pihak sana sama para 

ketuanya. 



Mahasiswa  :Bagaimana kontribusi masyarakat dalam progam-progam 

tersebut? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Ya gitu gak pasti mas, kadang ya banyak yang ikut, 

kadang juga hanya beberapa aja, asal waktunya pas itu 

pasti banyak mas yang dateng. 

Mahasiswa  :Bagaimana strategi ibu dalam mengajak masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam progam pemberdayaan 

masyarakat? 

Ibu Siti  Syamsiyah :Wah apa ya mas, gak ada deh, mengalir saja biasanya tu 

mas, paling ya dari kita mensosialisakin aja kalau mau ada 

acara, kalau mereka butuh pasti mereka bakal ikut mas. 

 

 

 



Narasumber  : Bapak Muhammad Qowim 

Jabatan  : Pengasuh dan Pendiri Pondok Pesantren Joglo Alit 

Alamat   : Desa Karangdukuh,Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara : Di Pondok Pesantren Joglo Alit 

Waktu Wawancara : 8 Maret 2019, Pukul 13.00 – 14.00 WIB 

 

Mahasiswa :Apa kegiatan pelatihan yang di adakan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? Berapa lama? Berapa kali ? 

Bapak Qowim :Kegiatan yang dilakukan di pondok itu ada banyak, 

seperti kegiatan penyuluhan tentang hewan ternak, 

penyuluhan dari dinas kesehatan dan cara 

mengembangbiakan lele dengan biofleg. Biasany cuman 

satu hari dari pagi sampai sore. Tergantung, gak tentu 

soalnya tidak terjadwalkan. 

Mahasiswa  :Apakah ada kriteria khusus untuk menjadi narasumber di 

pelatihan ini? Kalau ada, kriteria seperti apa yang 

diinginkan ? 

Bapak Qowim :Kalau untuk kriteria khusus tidak ada, hanya saja sesuai 

dengan apa yang dibutuhin dari pihak pondok, kalau 

pondok butuh penyuluhan tentang cara merawat hewa 

sehabis hamil ya kita panggilin ahli dibidangnya. 

Mahasiswa   :Apa target goal nya diadakan pelatihan ini? 

Bapak Qowim :Ya supaya bisa mmengaplikasikan apa yang sudah 

didapat untuk kemajuan kelompok yang sudah terbentuk 

dipondok. 



Mahasiswa  :Apakah ada suatu pelatihan di dalam maupun di luar 

pondok pesantren untuk setiap kelompok? 

Bapak Qowim :Ada, kayak pertemuan setiap bulan yang dilakukan oleh 

setiap kelompok untuk tempat dan waktu tergantung dari 

kesepakatan ketua dan anggotanya. 

Mahasiswa  :Seberapa evektifnya progam pelatihan usaha ini untuk 

santri? 

Bapak Qowim :Cukup efektif karena bisa membangkitkan semngat 

berwirausaha masyarkat dan bisa menjawab keraguan dari 

anggota dan ketua kelompok. 

Mahasiswa   :Dimana dilakukan pelatihan ? 

Bapak Qowim :Tergantung, sesuai kebutuhan, kadang ya di aula ponddok 

pesantren, kadang juga di bangsal dan di cakruk pintar 

yang baru kita bangun. 

Mahasiswa  :Berapa jumlah modal yang dibutuhkan untuk didirikan 

satu kelompok wirausaha?  

Bapak Qowim :Bisa dikatakan modal untuk satu kelompok itu nol hanya 

saja setiap pertemuan mereka ada iuran 10.000 setiap 

pertemuan kalau untuk fasilitas itu banyak dan itu 

tanggung pondok sampai sekarang dan ada sedikit bantuan 

pembangunan dari pemerintah. 

Mahasiswa  :Dari mana modal awal buat mendirikan kelompok 

wirausaha ini? 

Bapak Qowim  :dari uang pondok pesantren 

Mahasiswa  :Bagaimana cara mendapatkan investasi atau bantuan dari 

pemerntah maupun perorangan? 



Bapak Qowim :Kalau kita prinsipnya tidak meminta bantuan ke siapapun 

kalau ada yang mau kasih kita menerima tapi kalau kita 

mengajukan sampai saat ini kita belum melakukan hal 

tersebut. 

Mahasiswa  :Adakah mitra atau pihak yang membantu ataupun 

mendukung progam? 

Bapak Qowim :Kalau mitra belum ada, kalau yang mendukung banyak 

dari pemerintah karang dukuh sangat mendukung dengan 

adanya kegiatan yang ada di pondok. 

Mahasiswa   :Apa pendampingan yang cocok untuk santri? 

Bapak Qowim :Kalau pendampingan yang cocok paling ya mengalir aja, 

yang penting hanya ketika masyarakat mengalami kendala 

pihak pondok siap mencarikan solusinya. 

Mahasiswa  :Mengapa penting pendampingan buat santri, khususnya 

dalam hal wirausaha? 

Bapak Qowim :Ya itu mengalir karena prinsip pondok itu hanya 

mendampingi dan membackup apa yang menjadi 

kebutuhan kelompok semampunya pondok. 

Mahasiswa  :Kapan waktu yang tepat di adakan pendampingan untuk 

santri? 

Bapak Qowim :Kalau waktu pendampinga ya 24 jam kapan mereka perlu 

kita siap tidak siap ya harus siap, pernah juga tengah 

malam mereka datang ke pondok untuk minta solusi 

karena akan ada hewan ternak yang mau melhirkan, 

karena pondok juga tidak tahu tentang itu, pihak pondok 

hanya menjadi jembatannya saja. 

 



Mahasiswa   :Dimana dilakukan pendampingan? 

Bapak Qowim :Di mana aja, sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat,, 

dipondok bisa di cakruk, bangsal juga bisa. 

Mahasiswa   :Siapa saja yang boleh ikut dalam pendampingan? 

Bapak Qowim :Kalau untuk yang boleh ikut dari pondok itu bebas tidak 

ada kriteria khusus dari luar desa karang dukuh kalau 

mereka mau ikut juga tidak pa2. 

Mahasiswa   :Mengapa mereka harus ikut dalam pendampingan? 

Bapak Qowim :Ya karena ini penting buat mereka mengembangkan 

kelompok yang sudah dibentuk bareng-bareng. 

Mahasiswa  :Adakah pihak luar yang ikut membantu atau mendukung 

progam? 

Bapak Qowim :Ada banyak dari universitas gadhja madha, universitas 

uin sunak kalijaga, dan beberapa instansi pemerintahan. 

Mahasiswa   :Bagaimana jalinan kerjasama dengan pihak luar? 

Bapak Qowim :Kalau sampai sekarang pondok belum ada kerjasama 

yang khusu, hanya saja kerjasama ketika mau mebuat 

kegiatan saj. 

 

Mahasiswa  :Adakah perkumpulan sesama pegiat wirausaha? Jika ada, 

kapan? Dimana? Siapa saja yang ikut? 

Bapak Qowim :Ada setiap bulan dari kelompok ternak kumpul buat 

mengevaluasi dan arisan kelompok, untuk tempat 

tergantung dari kesepakatan ketua spr pak parno sama para 



ketua kelompok ternak lainnya. Yang ikut semua anggota 

dan ketua kelompok ternak. 

Mahasiswa   :Mitra seperti apa yang dibutuhkan kelompok wirausaha? 

Bapak Qowim :Yang dibutuhkan ya yang bisa mendukung kemajuan 

kelompok ini kayak support dari pemerintah dan 

perorangan yang ahli didalam bidangnya. 

Mahasiswa  :Sudah menjalin mitra kepada siapa saja kelompok 

wirausaha ini? 

Bapak Qowim :Belum ada kalau secara terikat hanya saja mitra kegiatan 

seprti yang saya katakan tadi 

Mahasiswa   :Sudah berapa kali bekerja sama atau menjalin kemitraan? 

Bapak Qowim :Sudah sering dari awal didirikanya saja kita sudah mulai 

kerja sama dengan pihak pemerintah desa untuk membuat 

suatu progam yang dirasa diperlukan untuk kita. 

Mahasiswa  :Apa yang dilakukan pihak pondok pesantren untuk 

membuat santri suka berwirausaha? 

Bapak Qowim :Tidak ada, hanya saja kita menyediakan apa yang di 

butuhkan santri sebisa pondok, kalau kayak membuat 

mereka suka tidak pernah karena pondok tidak mau ada 

paksaan. 

Mahasiswa  :Apa kegiatan yang membuat santri/masyarakat 

bersemangat berwirausaha? 

Bapak Qowim :Paling ketika apa yang dibutuhin sama santri kita fasilitasi 

ya kayak pas mereka bingung cara mengatasi hewan 

ternak yang baru melahirkan, pondok langsung berinisiatif 

mebuatkan penyuluhannya. 



 

Mahasiswa  :Bagaimana strategi bapak untuk mengajak masyarakat 

mengikuti kegiatan ini? 

Bapak Qowim :Tidak ada strategi apapun, hanya saja ketika mau ada 

kegiatan pondok komunikasi sama para ketua kelompok 

terus ketua kelompok menginformasikan ke para 

anggotanya masing-masing. 

Mahasiswa  :Kapan waktu yang tepat melaksanakan kegiatan? Dimana 

kegiatan ini berlangsung? Siapa yang menjadi pembicara 

dalam kegiatan? 

Bapak Qowim :Waktu yang tepat ya ketika mereka membutuhkannya, 

kalau untuk kegitan ya tergantung tapi lebih sering di 

pondok pesantren kadang juga di cakruk. 

Mahasiswa   :Apa sistem yang cocok buat pengelolaan kelompok? 

Bapak Qowim :Sistem yang paling cocok ya mengalir aja, karena 

masyarakat sini kalau pakai sistem yang terikat malah 

pada kurang tertarik dan akhirnya malah pada gak mau. 

Mahasiswa   :Seberapa penting diadakan sitem ini? 

Bapak Qowim  :Tidak ada 

Mahasiswa  :Batasan seperti apa yang dilakukan pondok pesantren 

terhadap kreatisvitas santri/masyarakatnya? 

Bapak Qowim :Kalau batasan aslinya tidak ada, kita embebaskan santri 

untuk berkreativas sendiri, baru kalau santri ada yang 

dikira sulit dari pondok siap membackupnya. 

 



Narasumber  : Bapak Parno 

Jabatan  : Ketua Sentra Peternakan Rakyat 

Alamat   : Desa Karangdukuh,Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Parno 

Waktu Wawancara : 8 Maret 2019, Pukul 13.00 – 14.00 WIB 

 

Mahasiswa  : Apa yang menjadi landasan di bentuknya Sentra Peternakan 

Rakyat? 

Bapak Parno :Awalnya sih dari pak qowim mas yang ada usul gini, cuman ya 

itu.. pak qowim waktu itu sih bilang buat badan hukum gitu, terus 

kita di jelasin gunanya spr ini kedepanya gimana gitu, habis pak 

qowim jelasin kegunaanya terus kita adain kumpul mas , semua 

ketua ternak dan para anggota. Disitu semua paham dan dirasa 

emang dibutuhkan oleh para kelompok ternak mas, langsung pada 

disepakati deh. 

Mahasiswa : Apa saja progam yang ada di Sentra Peternakan Rakyat? 

Bapak Parno :Kalau progamnya sih, apa ya mas... soalnya gak terlalu ada 

progam tertulis , ya gitu mas paling ya kalau dari pihak kelompok 

ternak itu ada masalah atau perlu apa kita ntar yang jadi 

jembatanya mas, biasanya kayak kegiatan penyuluhan, terus 

kegiatan bulanan kelompok dan paling ya kalau lagi buat proposal 

dana ke desa mas.  

Mahasiswa  :Bagaimana pelaksanaan progam Sentra Peternakan Rakyat? 

Bapak Parno :Kalau untuk pelaksanaanya gak tentu mas tergantung... ya seperti 

yang saya bilang tadi mas gak tertulis, ya bisa saja seminggu 

sekali atau sebulan sekali kemarin juga pernah seminggu 2 kali itu 



mas karena ada tamu dari dinas jepara sama ugm mereka pengin 

tau tentang kegiatan kita disini tapi kalau yang dari ugm itu 

kemarin penyuluhan tentang sapi mas. 

Mahasiswa : Apa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan progam 

tersebut? 

Bapak Parno :Faktor pndukungnya ya itu mas dari pak qowim yang selalu di 

bantu dan di kasih masukan buat spr ini sama kalau ada modal 

dan dana dari desa mas, itu pendukung banget mas, soalnya 

biasanya kalau denger mau ada bantuan banyak anggota yang 

dulunya gak terlalu aktif jadi aktif mas.  

Mahasiswa : Apa yang menjadi penghambat dalam melaksanakan progam 

tersebut? 

Bapak Parno :Wah kalau penghambat banyak. Biasanya ya itu mas yang paling 

sering itu mereka pada kurang yakin tentang ternak ini, karena ya 

itu masih belum bisa buat mata pencaharian utama, kebanyakan 

ini hanya buat samapingan mas jadi ya banyak anggota yang 

kurang aktif mas.  

Mahasiswa :Apakah ada organisasi pesantren dan masing-masing kelompok 

swadaya masyarakat? 

Bapak Parno :Oh ada mas ya itu tadi kumpul bulanan per kelompok itu sih 

bukan hanya buat bahas tentang ternak mas ada arisanya juga 

mas, ya kayak  buat sillaturohim mas kalau untuk waktunya ya 

berubaha-berubah mas tergantung anggotanya bisanya kapan, 

tempat juga gitu kadang di cakruk kadang dipondok atau dirumah 

salah satu anggota mas. 

Mahasiswa : Adakah sarana yang digunakan untuk mengawasi jalanya 

kegiatan mulai tahap perencanaan, pelaksanaan hingga 

pemeliharaan? 



Bapak Parno :Apa yaa mas paling ya itu kayak rencana kita sebelum buat 

sesuatu itu biasanya di musyawarohin maske semuanya ntar juga 

pelaksananya juga sama- sama walaupun itu dsri kelompok lain 

mas, soalnya kita biasanya gotong-royong mas, kalau 

pemeliharaan ya biasanya teiap anggota itu mas yang rawat, kalau 

spr itu cuman benteng mas kalau ada apa-apa ntar kita yang 

jembatani. 

Mahasiswa : Adakah kegiatan evaluasi pada setiap progam? 

Bapak Parno : Ada mas ya tiap bulan tadi mas evaluasinyaa 

Mahasiswa : Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam monitoring 

kegiatan? 

Bapak Parno :Kalau pengawasanya ya sama-sama mas kita terbuka.. semua 

warga tau kok semua kegiatan dan keuangan kita soalnya kita 

juga sering memberitahu kelompok –kelompok terutama ya saat 

mereka evaluasi dan kumpul bulanan itu mas. 

Mahasiswa :Adakah kritik dan saran dari masyarakat mengenai progam 

pemberdayaan masyarakat? 

Bapak Parno :Ya paling ya itu orang-orang yang gak suka dengan kegiatan kita 

mas, ya gitumas masih ada beberpa warga ya emeng...gimana ya 

mas ya masnya taulah maksudnyaa. Kalau saran sih ya semoga ini 

bisa jadi pencaharaian utama mas.  

Mahasiswa   :Bagaimana awal mula di bentuk kelompok-kelompok yang berada 

di bawah naungan Sentra Peternakan Rakyat? 

Bapak Parno :Itu udah ada lama mas sebelum dibentuknya spr ini, spr ini hanya 

menjadi badan hukum dan benteng gitu mas, kelompok-kelompok 

itu dibentuk dulu tu usulan dari pak qowim mas, karena lihat kita 

banyak yang gak punya kandang terus dibuat kelompok dan 



dibuatin kandang sama pondok biar warga yang tidak punya bisa 

makai, dulu terbentuknya sih kelompok sapi sama kambing mas 

baru muncul ikan, itik dan yang lainyaa mas 

Mahasiswa : Berapa anggota yang ikut terlibat dalam pengelolaan ini? 

Bapak Parno :kalau sampai sekrang udah banyak mas karena tahun kemarin 

juga baru dibentuk kwt mas (kelompok wanita tani) jadi totalnya 

sekarang itu 100 an mas. 

Mahasiswa :Dari kalangan apa saja anggota kelompok yang ikut 

berpartisipasi dalam kelompok? 

Bapak Parno :Banyak mas, tapi kebanyakan petani mas karena emang disini 

juga warganya banyak tani mas, peternk juga ya paling itu aja 

mas 

Mahasiswa :Bagaimana strategi pengelolaan kelompok ini, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, controlling, pemeliharaan 

dan pemasaranya (kelompok) 

Bapak Parno :Wah gak tau mas, kalau rencana itu biasanyaa di bahas pas forum 

evaluasi mas dan disitu juga bahas tentang semuanya 

Mahasiswa :Adakah forum evaluasi/musyawarah dalam setiap kelompok? 

Bapak Parno :Ada mas, tapi ya beda-beda setiap evaluasinya tergantung dari 

kelompok itu mas, tapi biasanya satu bulan sekali pada ngadain 

kumpulan rutin. 

Mahasiswa : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

kelompok? 

Bapak Parno :Banyak mas, itu ada dari pondok yang selalu bantu kita kalau ada 

kendala dari pondok selalu carikan solusi dari pemerintah juga 

mas tapi biasanya kalau pemerintah kasih bantuan ke kita dan 



semangat para anggotanyaa mas. Kalau untuk penghambatnya ya 

itu mas dari beberapa anggota belum terlalu yakin dan paham 

dengan adanya dibentuk spr ini mas jadi ya aras-arasan kalau 

diajak kumpul. 

Mahasiswa : Apakah kendala yang di hadapi dalam mengurus setiap 

kelompok? 

Bapak Parno :Sama sih mas dengan tadi, cuman kan saya paling ikut sebelum 

sekali kumpul dengan kelompok lain jadi udah diserahin ke 

ketuanya aja mas, baru kalau ada apa-apa ntar dirembuk bareng 

mas. 

 



Narasumber  : Bu Muntiyanah 

Jabatan  : Masyarakat atau Santri Pesantren Joglo ALit 

Alamat   : Desa Karangdukuh,Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Parno 

Waktu Wawancara : 8 Maret 2019, Pukul 13.00 – 14.00 WIB 

 

Mahasiswa :Apa anda mengetahui tentang kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat  :Tidak mas, saya kurang tau kegiatan yang dibuat pondok 

Mahasiswa :Apa anda suka dengan kegiatan yang diadakan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :Ya suka-suka aja mas, asal itu baik cuman itu kadang ada 

anak-anak yang ngaji disitu udah kama kok masih belum 

bisa ngaji. 

Mahasiswa :Apakah anda mengikuti kegiatan yang di adakan Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat  :Tidak mas 

Mahasiswa  :Mengapa anda mengikuti kegiatan tersebut? Apa alasanya? 

Masyarakat :Saya belum pernah mengikuti kegiatan yang dibuat 

pondok mas 

Mahasiswa :Apa kritik dan saran saudara untuk pengembangan 

Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :Kalau saran itu mas buat anak-anak supaya ngajinya pada 

bisa sama kalau sholat dimasjid ora guyonan ae. 



Narasumber  : Bu Tri 

Jabatan  : Masyarakat atau Santri Pesantren Joglo ALit 

Alamat   : Desa Karangdukuh,Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara : Di Pondok Pesantren Joglo Alit 

Waktu Wawancara : 8 Maret 2019, Pukul 10.00 – 10.10 WIB 

 

Mahasiswa : Apa anda mengetahui tentang kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :Tau mas, kan saya juga anggota kelompok ternak sapi mas, 

ada sapi tiga yang saya titipin disini. 

Mahasiswa : Apa anda suka dengan kegiatan yang diadakan di Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :ya suka mas, soalnya ngebantu buat saya mas, kalau cara 

merawat hewan ternak itu banyak macem-macemnya mas, 

pas kemarin itu diadakan penyuluhan tentang hewan ternak 

itu ada banyak yang asalnya tidah tahu menjadi tau mas. 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti kegiatan yang di adakan Pondok 

Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat  :ya mas ikut. 

Mahasiswa  : Mengapa anda mengikuti kegiatan tersebut? Apa 

alasanya? 

Masyarakat :Ya karena emang saya pengin dan butuh mas, tapi kalau 

tidak tabrakan waktunya sama kegiatan saya di sawah mas 



Mahasiswa : Apakah terdapat proses penyadaran tentang 

kewirausahaan dalam kegiatan tersebut? 

Masyarakat :ada mas, banyak soalnya kan disitu juga dikasih kayak 

motivasi gitu mas, biar kita itu dalam beternak hewan itu 

harus bisa menguntungkan. 

Mahasiswa  : Siapa yang menjadi ketua dalam menginformasikan 

kegiatan tersebut? 

Masyarakat :Ketua kelompok ternak mas, biasanya juga pas dijalan 

kalau ketemu dikasih tau kadang juga pas sholat berjamaah 

pada dikabarin klau dipondok mau ada kegiatan 

Mahasiswa  : Apa yang didapat dalam kegiatan tersebut? 

Masyarakat :Ya itu cara merawat hewan ternak tapi biasanya sesuai 

dengan pembicaranya sih mas. 

Mahasiswa  : Apakah diberikan sebuah pengetahuan dan keterampilan? 

Masyarakat :Iya mas, kan paginya itu kita diberikan penjelasan-

penjelasan terus siang atau sorenya biasanya langsung 

dipraktekin mas. 

Mahasiswa : Apa yang saudara rasakan selama berpartisipasi dalam 

progam Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :Senang karena tau yang sebelumya belum tau, dapat hal 

baru mas, kan saya sekolah cuman sampai sd aja mas. 

Mahasiswa : Apa kendala2 yang saudara hadapi selama mengikuti 

progam pemberdayaan? 

Masyarakat :Ya paling waktunya aja sih mas, kalau siang itu radak 

berat kaau ninggalin kerjaan mas, mau makan apa ntar mas 



kalau gak cari uang. Tapi kalau malam kebanyakan pada 

bisa karena udah pada balik dirumah mas. 

Mahasiswa : Apa kritik dan saran saudara untuk pengembangan 

Pondok Pesantren Joglo Alit? 

Masyarakat :Ya paling tetep buat kegiatan kayak gini mas, dan bisa 

bikin maju masyarakat sini  
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